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ABSTRACT 
Learner ability mapping is used to identify learners' level of understanding and develop their abilities comprehensively. 
This research describes learners' abilities in Indonesian language lessons at primary schools, using instruments in the 
form of summative test questions as the basis for analysis. The research method used is descriptive quantitative with 
random sampling technique. The research subjects were 31 people. The results obtained that the ability of students in 
the very high category is 10% with a frequency of 3 people. High category with a percentage of 65% with a frequency of 
20 people. The medium category has a percentage of 26% with a frequency of 8 people. The average low category has 
a percentage of 0% with a frequency of 0 people. Furthermore, the very low category has a percentage of 0% with a 
frequency of 0 people. Overall, the mapping of summative test skills in private elementary schools in Jayapura City is in 
the high category. The implications of the research results illustrate that the ability of students has been in the high 
category, which reflects the effectiveness of the learning strategies applied. This research also provides insight into the 
level of student understanding over a semester and provides a basis for designing appropriate teaching strategies. 
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ABSTRAK 

Pemetaan kemampuan peserta didik digunakan untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman peserta didik dan mengembangkan 
kemampuan mereka secara komprehensif. Penelitian ini mendeskripsikan kemampuan peserta didik pada pelajaran bahasa 
Indonesia di sekolah dasar, dengan menggunakan instrumen berupa soal tes sumatif sebagai dasar analisis. Metode penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik random sampling. Subjek penelitian yaitu 31 orang. Hasil diperoleh 
bahwa Kemampuan peserta didik pada kategori sangat tinggi yaitu 10% dengan frekuensi 3 orang. Kategori tinggi dengan 
presentase 65% dengan frekuensi 20 orang. Kategori sedang memiliki presentase 26% dengan frekuensi 8 orang. Rata-rata 
kategori rendah memiliki presentase 0% dengan frekuensi 0 orang. Selanjutnya, kategori sangat rendah memiliki presentase 
sebesar 0% dengan frekuensi 0 orang. Secara keseluruhan pemetaan kemampuan tes sumatif di SD Swasta Kota Jayapura 
berada pada kategori Tinggi. Implikasi dari hasil penelitian tersebut menggambarkan bahwa kemampuan peserta didik telah 
berada pada kategori tinggi, yang mencerminkan efektivitas strategi pembelajaran yang diterapkan. Penelitian ini juga 
memberikan wawasan tentang tingkat pemahaman siswa selama satu semester dan menyediakan dasar untuk merancang 
strategi pengajaran yang tepat. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran sebagai proses yang kompleks dan dinamis melibatkan perubahan perilaku, 

keterampilan dan pemahaman individu sebagai hasil dari interaksi serta pengalaman yang dialami 
(Forber-Pratt et al., 2024; Hong et al., 2024; Mohzana et al., 2024). Proses pembelajaran dirancang 
secara sistematis untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai dengan efektif dan efisien 
(Deng et al., 2024; Gong et al., 2024; Ilhamovna, 2024; Onesi-Ozigagun et al., 2024). Pada sekolah 
dasar, Bahasa Indonesia merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan, merupakan bidang studi 
yang mencakup kebahasaan dan kesastraan, yang melibatkan fakta, konsep, aturan, hukum, prinsip 
dan teori (Ardilah & others, 2024; Pujihastuti et al., 2024; Syahputri et al., 2024). Bersifat abstrak, 
beruntutan, bertahap, dan saling berhubungan sehingga dapat mengembangkan kemampuan 
berbahasa peserta didik secara sistematis dan integratif (Damayanti, 2024; Intania et al., 2024; 
Marni et al., 2024; Tiawati et al., 2024).  

Karakteristik pembelajaran bahasa Indonesia yang kompleks dan mendalam menjadi salah 
satu penyebab munculnya kesulitan peserta didik mempelajari bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar (Firman et al., 2020; Rulyandi et al., 2024; Sukma et al., 2024; Tiawati et al., 2023). Peserta 
didik membutuhkan kemampuan befikir analitis untuk memahami konsep bahasa (Blegur et al., 
2023; Markowitz, 2023; Teng & Yue, 2023; Tursunova, 2023), pendekatan pembelajaran yang 
terstruktur dan berjenjang mengharuskan peserta didik untuk memahami konsep dasar sebelum 
melanjutkan ke materi yang lebih kompleks, sehingga dapat menghabat pemahaman pada materi 
selanjutnya.   

Ketidakmampuan peserta didik dalam memahami dan menginterpretasi informasi baru 
dalam struktur kognitif merupakan salah satu penyebab utama kegagalan dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah dasar (Koto et al., 2023; Morgan, 2023; Suprihatin et al., 2023; 
Zamrudiani et al., 2023). Peserta didik yang tidak mampu mengaitkan informasi baru dengan 
pengetahuan awal mereka menyebabkan proses pembelajaran menjadi terhambat (Ancheta & 
Bocar, 2024; Hattan et al., 2024; Heitzmann et al., 2023). Pengetahuan awal yang terbatas, metode 
pengajaran yang tidak efektif maupun strategi pembelajaran yang kurang tepat juga berkontribusi 
menjadi penyebab peserta didik kesulitan dalam mengkonstruksi pengetahuan baru (Kurnia & 
Supriatiningsih, 2023; Rinnemaa & Lyngfelt, 2024; Wang & Lajoie, 2023).  Pemahaman awal 
memudahkan mengevaluasi informasi baru. Peserta didik yang memahami dasar tata bahasa dan 
kosakata dasar lebih mudah memahami dan mengevaluasi teks yang lebih kompleks.  

Pemetaan pengetahuan peserta didik digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman 
mereka dalam mengembangkan konsep tertentu, serta untuk mengidentifikasi letak ketidakpahaman 
atau kesalahan konsep dalam struktur pengetahuan mereka (Chen et al., 2024; He et al., 2023; 
Wong et al., 2024). Hasil Pemetaan dapat digunakan sebagai informasi bagi pendidik dalam 
mengetahui bagaimana pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran bahasa Indonesia 
(Suprihatin et al., 2023; Zamrizal, 2022), sehingga dapat menjadi acuan bagi pendidik dalam 
menigkatkan dan menerapkan strategi pembelajaran tepat berdasarkan kebutuhan peserta didik.  

Pemetaan kemampuan peserta didik pada hasil belajar ujian akhir semester merupakan 
pendekatan yang efektif dalam mengidentidikasi dan mengembangkan performa peserta didik 
selama ujian. Pemetaan juga dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan peserta didik secara 
individual maupun kelompok. Beberapa penelitian pemetaan kemampuan peserta didik dalam 
pembelajaran (Intiana et al., 2023; Ismawati et al., 2023; Kadja et al., 2023; Komalasari, 2023; 
Markhamah & Darmasari, 2024), berdasarkan beberapa penelitian tersebut, penelitian pemetaan 
berfungsi untuk memahami kekuatan dan kelemahan peserta didik pada berbagai bidang studi yang 
selanjutnya dapat digunakan sebagai acuan dalam penyesuaian strategi pembelajaran.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap 
mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar dengan memetakan kemampuan kognitif mereka. 
Melalui analisis pemetaan ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas terhadap konsep-
konsep yang memerlukan perbaikan serta penyesuaian strategi pembelajaran yang tepat untuk 
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meningkatkan kualitas belajar peserta didik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi terhadap pengembangan metode pengajaran yang lebih efektif dan berfokus pada 
kebutuhan peserta didik, sehingga mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik secara 
keseluruhan.  
 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode ini berfungsi untuk mengukur 

dan menganalis fenomena yang diteliti secara objektif (Febrian & Nurhalisah, 2024; Fischer et al., 
2023; McDermott, 2023). Penelitian kuantitatif deskriptif menggambarkan karakteristik suatu 
populasi atau fenomena berdasarkan data yang terkumpul (Halevi Hochwald et al., 2023; Wallwey & 
Kajfez, 2023). Penelitian ini dilaksanakan pada semester Ganjil Tahun Ajaran 2023/2024. Sampel 
dalam penelitian adalah peserta didik kelas IV Sekolah Dasar yang berjumlah 31 orang. Teknik 
pengumpulan data menggunakan instrument berupa soal tes yang terdiri dari 20 butir soal bahasa 
indonesia, yang kemudian divalidasi oleh rekan sejawat. Instrumen tes yang disusun berdasarkan 
kisi-kisi yang telah disesuaikan dengan kompetensi dasar, kompetensi inti dan indikator soal. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan mengakumulasi nilai dari tes 
sumatif bahasa Indonesia yang selanjutnya dideskripsikan secara kualitatif dengan presentase 
setiap kategori.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Diperoleh data hasil nilai tes sumatif untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam 

pembelajaran selama satu semester di sekolah dasar pada mata pelajaran bahasa Indonesia,  
adapun data hasil nilai tes tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.   
 

Tabel 1. Data Hasi Belajar Siswa 

Komponen Nilai 

Maksimum 97 
Minimum 70 
Rata-rata 79 
Standar deviasi 6 

 
Tabel 1 menunjukkan nilai tertinggi berdasarkan hasil tes soal sumatif mata pelajaran 

bahasa Indonesia. D,ari 31 peserta didik diperoleh nilai maksimum dan minimum 97 dan 70 dengan 
nilai rata-rata 79 dan standar deviasi 6. Tingkatan domain kognitif dalam soal sumatif tersebut 
mencakup tiga aspek utama, yaitu mengingat, memahami dan mengaplikasi. Hal ini 
menggambarkan bahwa rata-rata kemampuan peserta didik pada sekolah dasar di kota Jayapura 
dalam tes sumatif untuk mata pelajaran bahasa Indonesia tergolong Tinggi. Penggolongan kategori 
tinggi didasarkan pada nilai rata-rata sesuai kriteria ketuntasan, rincian presentase tersebut tertera 
pada tabel 2.   

Tabel 2. Persentase Pemetaan Kemampuan Hasil Belajar Siswa 

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

86-100 Sangat tinggi 3 10% 
76-85 Tinggi 20 65% 
66-75 Sedang 8 26% 
46-65 Rendah - - 
0-45 Sangat rendah - - 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi hasil nilai pada tes suamtif peserta didik 

berada pada kategori tinggi sebesar 65, sementara kategori sangat tinggi merupakan frekuensi 
terkecil yaitu 15%. Grafik berikut ini menganalisis kemampuan peserta didik dalam tes sumatif 
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pelajaran bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil presentase tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar peserta didik telah berada pada ranah memahami, yang mengidentifikasikan bahwa 
mereka mampu memahami materi pelajaran dengan baik meskipun masih memerlukan peningkatan 
kemampuan untuk mencapai kategori Sangat Tinggi, sehingga diperlukan strategi pengajaran yang 
berfokus pada peningkatan keterampilan kognitif lanjutan agar lebih banyak peserta didik yang dapat 
mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi.  

Kategori soal tes mencakup tiga karateristik utama, yaitu memahami, mengingat dan 
mengaplikasi. Pengukuran kemampuan pemahaman peserta didik dilakukann dengan menggunakan 
berbagai jenis soal untuk menilai bagaimana mereka merespon setiap jenis soal tersebut. Soal yang 
berkategori mengingat dirancang untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam mengingat serta 
menggali informasi yang telah diajarkan. Peserta didik harus menyebutkan kembali informasi yang 
relevan tanpa kesalahan. Ranah memahami mengukur sejauh mana peserta didik dapat memahami 
dan menjelakan informasi dengan kata-kata mereka sendiri, termasuk menjelaskan konsep dan 
proses serta memahami hubungan sebab-akibat atau cara kerja sesuatu. Ranah mengaplikasi 
mengukur kemampuan peserta didik dalam menerapkan informasi atau konsep dalam situasi baru 
atau berbeda.  Respon peserta didik dalam menerapkan informasi atau konsep yang telah dipelajari 
kedalam situasi batu atau berbeda. Respon peserta didik dalam ranah ini menunjukkan kemampuan 
mereka untuk menerapkan konsep secara praktis atau dalam pemecahan masalah yang merupakan 
indikator penting dari pemahaman mendalam dan kemampuan berfikir kritis.  
 

 
Gambar 1. Presentase Hasil Belajar Siswa 

 

Hasil analisis kemampuan peserta didik pada pembelajaran bahasa Indonesia Semester 
Ganjil Sekolah dasar Swasta menunjukkan bahwa rata-rata berada pada kategori Tinggi dengan 
presentase 65% dengan frekuensi 20 orang. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan peserta 
didik telah berada pada tingkatan yang tinggi,  sehingga pendidik perlu mempertahankan dan 
meningkatkan strategi pembelajaran yang telah digunakan. Secara keseluruhan perolehan 
presentase kemampuan tes sumatif bahasa Indonesia SD Swasta Kota Jayapura sudah 
dikategorikan baik. Keberhasilan ini tercemin dalam dominasi perolehan nilai pada kategori tinggi, 
yang mengindikasikan efektivitas metode pengajaran yang diterapkan serta kesiapan siswa dalam 
menghadapi evaluasi pembelajaran. Adapun strategi yang berkelanjutan dan adaptif diperlukan 
untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengatasi setiap tantangan yang muncul, agar 
memastikan bahwa peserta didik dapat konsisten dan meningkat seiring waktu.  
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KESIMPULAN  
Hasil analisis kemampuan peserta didik dalam tes sumatif pelajaran bahasa Indonesia 

semester ganjil di SD Swasta menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik berada pada kategori 
tinggi. Kemampuan peserta didik pada kategori sangat tinggi 10% dengan frekuensi 3 orang. 
Kemampuan siswa pada kategori tinggi dengan presentase 65% dengan frekuensi 20 orang. 
Kemampuan peserta didik pada kategori sedang memiliki presentase 26% dengan frekuensi 8 
orang. Rata-rata kategori rendah memiliki presentase 0% dengan frekuensi 0 orang. Selanjutnya, 
kemampuan peserta didik pada kategori sangat rendah memiliki presentase sebesar 0% dengan 
frekuensi 0 orang. Secara keseluruhan pemetaan kemampuan tes sumatif di SD Swasta Kota 
Jayapura berada pada kategori Tinggi, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki 
pemahaman yang baik terhadap materi yang diajarkan. Hasil ini menandakan efektivitas strategi 
pembelajaran yang diterapkan dan menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik mampu memenuhi 
standar yang telah ditetapkan. Sehingga, diperlukan upaya yang berkelanjutan untuk mempertahan 
dan meningkatkan kualitas pembelajaran, dengan fokus pada strategi pengajaran yang tepat agar 
mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi dan mengatasi kesenjangan yang ada.  
 
REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil temuan lapangan yang menunjukkan bahwa mayoritas kemampuan 
peserta didik terhadap pelajaran bahasa Indonesia sudah berada pada kategori tinggi, sehingga 
rekomendasi yang dapat diberikan yaitu sekolah dapat terus mempertahankan dan meningkatkan 
strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Selain itu, pelatihan dan 
pengembangan professional bagi pendidik juga sangat pentik untuk memastikan mereka terus 
mengadopsi metode pengajaran terbaru yang mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
mengatasi kesenjangan yang ada.  
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